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ABSTRAK 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa tahun pertama masuk perkuliahan adalah masa-
masa sulit. Mahasiswa dituntut untuk mandiri dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
kampus. Sebagian besar mahasiswa mengalami kegagalan dalam menyesuaikan diri bahkan 
tidak dapat melanjutkan pendidikannya. Penyesuaian diri menjadi tidak mudah bagi 
seseorang yang mengalami trauma. Trauma mungkin membuat mereka mengalami 
kegagalan dalam merespon peristiwa yang penuh tekanan. Salah satu bentuk trauma itu 
sendiri adalah child abuse. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pengalaman child 
abuse terhadap penyesuaian diri mahasiswa baru di perguruan tinggi. Karakteristik partisipan 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru yang masih aktif dan memiliki pengalaman 
kekerasan di masa kecil dan berjumlah 184 partisipan. Partisipan dipilih dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling.  Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengukur pengalaman kekerasan pada 
masa kanak-kanak yang dikembangkan oleh Malik dan Shah dan penyesuaian diri di 
perguruan tinggi yang dikembangkan oleh Baker dan Syrik. Analisis data menggunakan 
teknik analisis regresi linier sederhana menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0.000, p < 
0.05, yang berarti terdapat pengaruh pengalaman child abuse terhadap penyesuaian diri di 
perguruan tinggi. Berdasarkan uji R Square diperoleh nilai R sebesar 0,080 yang berarti 
pengalaman child abuse berpengaruh sebesar 8% terhadap penyesuaian diri di perguruan 
tinggi.  
 

Kata kunci: mahasiswa baru, pengalaman child abuse, penyesuaiam di perguruan tinggi 

ABSTRACT 

Some studies mention that the first year of college is a difficult time. Students are required to be 
independent and adjust to the campus environment. Most students experience failure in adjusting and 
even cannot continue their education. Adjustment is not easy for someone who has experienced trauma. 
Trauma may make them experience failure in responding to stressful events. One form of trauma itself 
is child abuse. This study aims to determine the role of the experience of child abuse on self-adjustment 
in new students in college. The characteristics of participants in this study were freshmen who were still 
active and had experiences of violence in childhood and totaled 184 participants. Participants were 
selected using a sampling technique, namely purposive sampling technique.  Data collection in this 
study used questionnaires to measure the experience of childhood violence developed by Malik and Shah 
and college adjustment developed by Baker and Syrik.   Data analysis using simple linear regression 
analysis techniques resulted in a correlation coefficient of 0.000, p < 0.05, which means that there is 
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an effect of the experience of child abuse on self-adjustment in college. Based on the R Square test, the 
R value is 0.080, which means that the experience of child abuse has an effect of 8%. 
 

Keywords: child abuse experience, college adjustmemt,first year students 
© 2024 This is an Open Access Research distributed under the term of the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International 
License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/), which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any 
medium, provided the original works are appropriately cited. 
 

 

PENDAHULUAN 
Pada mahasiswa tahun pertama, dituntut untuk 

mandiri dalam memenuhi kebutuhan dan menyesuaikan 
diri di perguruan tinggi dalam waktu yang bersamaan. 
Tidak jarang, pada mahasiswa tahun pertama mengalami 
kesulitan bahkan mengalami kegagalan dalam  
menyesuaikan diri dengan lingkungan kuliahnya di tahun 
pertamanya. Sesuai dengan pernyataan  Lee et al. (2019), 
mahasiswa tahun pertama perkuliahan telah dikatakan 
sebagai masa yang sulit untuk mahasiswa baru.  Banyak 
mahasiswa mengalami kegagalan dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya yang dihadapi, sehingga 
mengalami stress, depresi, kurangnya keterampilan 
belajar yang efektif untuk meraih kesuksesan akademik, 
kesulitan dalam mengatur waktu, academic progress 
(Wenhua & Zhe, 2013). Diantara contoh masa sulit 
lainnya yang dialami adalah financial stresss Galloway & 
Jenkins, (2005),  culture shock Sedaghatnia et al., 
(2015), dan kesulitan dalam bersosialisasi atau mencari 
teman (Belay Ababu et al., 2018). 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh University 
of California (UCLA), Los Angeles terhadap lebih dari 
300.000 mahasiswa tingkat satu di lebih dari 500 
universitas, ditemukan bahwa dibandingkan dengan masa 
lalu, saat ini terdapat lebih banyak mahasiswa tingkat satu 
yang mengalami stres dan depresi (Santrock, 2007). 
Pada studi yang dilakukan Chang et al. (2007) juga 
mengemukakan bahwa hampir sebagian besar mahasiswa 
pada tahun pertama di perkuliahan tidak dapat 
memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa serta gagal 
dalam menyelesaikan studinya dikarenakan banyaknya 
beban tugas yang harus diselesaikan.  

Mahasiswa tahun pertama yang sedang mengahadapi 
isu permasalahan selama proses pembelajaran dapat 
mengalami stress sampai depresi akibat dari 
ketidakmampuan dalam menghadapi tuntutan tersebut. 
Faktanya menurut  American College Health Association 
Mettler et al., (2019) lebih dari 53,5%  mahasiswa baru 
terindikasi memiliki tingkat stress lebih tinggi dibanding 
tahun sebelumnya.  Kemudian pada penelitian yang 
dilakukan Farzaneh et al. (2016) didapatkan hasil 
sebanyak 60% mahasiswa meninggalkan universitas pada 

tahun keduanya berkuliah karena mengalami kesulitan 
dalam beradaptasi yang mengakibatkan mahasiswa 
tersebut menjadi stress. Sebuah berita yang dimuat 
dalam tempo.co (Wicaksono, 2023).  juga menjelaskan, 
seorang mahasiswi UMY berinisial SM, usia 18 tahun  
ditemukan tewas setelah jatuh dari lantai empat asrama 
putri University Residence UMY, Bantul, Yogyakarta. 
korban juga diduga sempat meminum obat sakit kepala 
sebanyak 20 butir. Kepala Seksi Humas Polres Bantul 
Inspektur Satu I Nengah Jeffry mengatakan dugaan 
sementara korban mengalami depresi sehingga memilih 
untuk mengakhiri hidupnya. Berita lain yang dimuat 
dalam detik.news Fakhri, (2024) juga  menguak bahwa 
60 persen mahasiswa baru UI sudah mengalami depresi, 
padahal perkuliahan belum dimulai. 

Gangguan psikologis seperti depresi, stress, bunuh 
diri dapat terjadi ketika individu tidak berhasil 
menyesuikan diri dalam memenuhi kebutuhan dan 
tuntutan di perguruan tinggi. Self adjustment menjadi 
salah satu persyaratan penting bagi terciptanya kesehatan 
jiwa atau mental individu (Schneider, 1964). Dalam 
menghadapi tuntutan dan perubahan di perguruan tinggi, 
diperlukan keterampilan penyesuaian diri  di perguruan 
tinggi atau dikenal sebagai college adjustment. College 
adjustment merujuk  pada  penyesuaian mahasiswa  
dengan  lingkungannya di perguruan tinggi. College 
adjustment merupakan salah satu usaha mahasiswa untuk 
mengurangi rasa frustasi, tekanan yang meliputi respon 
mental serta perilaku yang memiliki tujuan untuk 
mendapatkan kesinambungan antara apa yang menjadi 
harapan dan tuntutan lingkungan (Schneider, 1964). 
Definisi lainnya, college adjustment merupakan 
kemampuan mahasiswa dalam memahami materi dengan 
baik, enjalin hubungan pertemanan dengan rekan 
mahasiswa lainnya dan juga dosen, serta memecahkan 
masalah psikologis dan sosial (Al-Khatib et al., 2012). 

College adjustment meliputi student  achievement 
dan personal  growth yang menjadi indikator 
keberhasilannya (Turkpour & Mehdinezhad, 2016). 
Adapun dimensi college adjustment yaitu Penyesuaian 
Akademik (Academic Adjustment), Penyesuaian Sosial 
(Social Adjustment), Penyesuaian  Personal-Emosional 
(Personal-Emotional Adjustment), dan Kelekatan 
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terhadap Institusi / Komitmen (Institutional 
Adjustment) (Baker & Siryk, 1986). 

Ciri-ciri keberhasilan college adjustment yaitu 
tercapainya prestasi akademik, memiliki peningkatan 
dalam  pembelajaran, dan dapat menyelesaikan masa 
studi dengan tepat waktu (Baker et al., 1985). 
Mahasiswa yang sudah adjust dengan lingkungannya 
dinilai mampu merespon tuntutan akademik dengan 
baik, terintegrasi secara sosial dan terlibat dalam kegiatan 
kampus, mampu memelihara kesehatan jasmani rohani, 
serta memiliki keterikatan serta komitmen terhadap 
institusi perguruan tinggi. Sedangkan Mahasiswa yang 
mengalami kegagalan atau maladjusted dan 
ketidakmampuan  melakukan  penyesuaian  perkuliahan  
berdampak  pada  perasaan  terisolasi,  kesepian,  hingga  
masalah  akademik  seperti  rendahnya  indeks  prestasi,  
panjangnya  masa studi, hingga kegagalan dalam 
menyelesaikan kuliah atau drop out (Soledad et al., 
2012). 

Child abuse memiliki dampak negatif jangka panjang 
terhadap kesehatan fisik dan mental individu, dan 
merupakan salah satu faktor risiko utama yang 
menyebabkan masalah psikologis. Maka, sangat 
diperlukan untuk mempertimbangkan bahwa individu 
dengan pengalaman child abuse lebih rentan mengalami 
masalah psikologis pada peristiwa stress dan depresi 
terlebih pada mahasiswa tahun pertama. Oleh karena itu, 
sangat penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mungkin membuat mereka mengalami kegagalan dalam 
menanggapi peristiwa yang penuh tekanan,  khususnya 
seperti seseorang dengan trauma. Salah satu bentuk 
trauma itu sendiri adalah adanya pengalaman child abuse 
atau kekerasan pada anak-anak.  Aspek utama dari fokus 
pada trauma dan ketahanan adalah dengan melihat variasi 
di dalamnya  dan memahami prediksi mereka akan 
berhasil atau tidak dalam melakukan penyesuaian.  

Banyak penelitian yang menjelaskan  bahwa tekanan 
psikologis yang berat yang dimiliki oleh korban trauma 
cukup memberi dampak pada penyesuaian diri sehingga 
menyebabkan gangguan pada penyesuaian. Diantara 
faktor risiko yang ada pada korban  trauma adalah atribusi 
internal tentang peristiwa negatif seperti cenderung 
menyalahkan diri sendiri pada pengalaman yang negatif, 
strategi coping yang menghindar Proulx et al., (1995), 
attachment style yang kurang aman dan persepsi yang 
rendah terhadap dukungan sosial (Ezzell et al., 2000). 
Sedangkan, terdapat faktor protektif yang dapat 
melindungi individu yang mengalami trauma dari 
gangguan penyesuaian, diantaranya adalah strategi 
coping DiPalma, (1994), keluarga yang aman 
(terlindungi dari gangguan perilaku), trauma yang lebih 
ringan, dukungan sosial yang positif dari keluarga atau 

lingkungan, dan atribusi eksternal kesalahan atas trauma, 
dan locus of control internal (Spaccarelli & Kim, 1995), 
dan mampu mengambil hal positif dari pengalaman yang 
memberikan tekanan.  

   Stres di perguruan tinggi telah terbukti 
berdampak sangat besar bagi individu yang  mengalami 
trauma. Stres  di  perguruan tinggi dapat meningkatkan 
reaktivitas  terhadap stres yang berkaitan dengan riwayat 
trauma. Riwayat trauma itu dapat menyebabkan tingkat 
kesehatan mental dan fisik yang lebih rendah dan resiko 
bunuh diri yang lebih tinggi di perguruan tinggi. Moore 
et al. (2020) melakukan penelitian pada mahasiswa 
dengan pengalaman child abuse menunjukkan  tingkat 
agresi yang lebih tinggi, IPK yang lebih rendah,  tingkat 
penyesuaian perguruan tinggi , dan emosional yang lebih 
rendah.  

Sejak tahun 1960an, child abuse telah menjadi 
masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Child 
abuse merupakan tindakan melukai beulang-ulang secara 
fisik dan emosional terhadap anak yang ketergantungan, 
melalui desakan hasrat, hukuman badan yang tak 
terkendali, degradasi dan cemoohan permanen atau 
kekerasan  (Huraerah, A. ,2006) 

Papalia, Old & Fieldman menyatakan ada empat tipe 
child abuse yaitu physical abuse, neglect, sexual abuse 
dan emotional abuse. Beberapa contoh child abuse 
diantaranya intimidasi, penghinaan, campur tangan, dan 
pengabaian emosional. Individu yang mengalami 
pelecehan dan penelantaran secara psikologis lebih 
rentan mengalami masalah psikologis dibandingkan 
kekerasan fisik dan seksual. 

Pembahasan lebih jauh mengenai pengalaman child 
abuse dan penyesuaian perguruan tinggi dapat membantu 
perguruan tinggi untuk mengantisipasi  gangguan 
psikologis atau kesehatan mental yang rendah pada 
mahasiswa serta membantu mahasiswa lebih mudah 
untuk melakukan penyesuaian diri.  

Berdasarkan pencarian yang telah dilakukan melalui 
aplikasi software Publish or Perish, bahwa penelitian-
penelitian sebelumnya tentang child abuse, namun masih 
minim penelitian dengan topik yang serupa. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Asis (2011) mengenai 
“Child Abuse dan Pola Pikir Siswa”. Dalam 
penelitiannya, diketahui bahwa Child Abuse dan Pola 
Pikir Siswa memiliki hubungan negatif yang kuat. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Bakhtiar (2019). 
Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Child Abuse 
terhadap Kepercayaan Diri Siswa”. Dalam penelitiannya, 
diketahui pengaruh child abuse terhadap kepercayaan 
diri rendah. Hal ini disebabkan adanya faktor lain, seperti 
penampilan fisik. Penelitian lainnya dilakukan oleh Felly 
Rahma (2020) mengenai “Pengaruh Child Abuse 



Jurnal Satwika: Kajian Ilmu Budaya dan Perubahan Sosial, Vol. 8, No. 2, Oktober 2024, pp. 490-497 
 

 

493 

 Peran Pengalaman Child Abuse terhadap Penyesuaian Mahasiswa Baru di Perguruan Tinggi 

Terhadap Kecerdasan Intelektual Anak”. Dalam 
penelitiannya, diketahui terdapat pengaruh child abuse 
terhadap kecerdasan intelektual anak. Penelitian lainnya 
dilakukan oleh Hasanah (2023) mengenai “Pengaruh 
Child Abuse Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia 
Dini”. Dalam penelitiannya, diketahui child abuse 
berpengaruh cukup signifikan terhadap perkembangan  
sosial  anak  usia  dini.  Sedangkan  sisanya dipengaruhi  
oleh  faktor  lain , seperti  faktor  emosional,  kognitif  
atau  bahasa anak usia dini. Ada pula penelitian yang 
membahas mengenai topik yang serupa. Penelitian 
sebelumnya membahas topik yang serupa, namun 
dilakukan dengan metode kualitatif sehingga tidak dapat 
digeneralisasi. Penelitian tersebut dilakukan oleh Emma 
Fauziah (2023) mengenai penyesuaian diri mahasiswi 
yang pernah mengalami child abuse dengan dimensi 
prestasi akademik dan kompetensi akademik, 
kompetensi interpersonal dan kepuasan dalam relasional, 
pengaruh stres dan perilaku berisiko tinggi, harga diri 
dan self-efficacy, perkembangan kemandirian, identitas 
ego dan identitias karir. 

Penelitian kali ini memiliki variabel serupa, namun 
dengan metode yang berbeda, yaitu metode kuantitatif 
dengan 5 dimensi yang berbeda. Tujuan artikel ini adalah 
untuk melihat adakah pengaruh pengalaman child abuse 
terhadap penyesuaian mahasiswa baru di perguruan 
tinggi. Hasil dari penelitian ini kemudian dapat menjadi 
acuan bagi perguruan tinggi untuk membantu proses 
penyesuaian di perguruan tinggi khsusunya pada 
mahasiswa yang memiliki pengalaman kekerasan dimasa 
kecil dengan beberapa program pengembangan diri yang 
dapat menguatkan faktor pelindung. 
 

METODE 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif. Metode ini digunakan untuk 
melihat adanya hubungan antara variabel penyesuaian di 
perguruan tinggi dan pengalaman child abuse. Kriteria 
responden yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Mahasiswa tahun pertama yaitu semester 1 dan 2 yang 
berasal dari berbagai kampus di indonesia, serta memiliki 
pengalaman kekerasan dimasa kecil. Partisipan dalam 
penelitian berjumlah 184 partisipan. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive sampling. 

Pada penelitian ini terdapat dua skala yang 
digunakan yaitu skala Child abuse dan skala Penyesuaian 
di perguruan tinggi. Skala Child abuse yang disusun 
berdasarkan aspek yang dikemukan oleh Malik dan Shah 
(2007) dengan nama skala Child Abuse Scale yaitu, 
terdiri dari Physical abuse, emotional abuse, Physical 
neglect, dan Emotional neglect. Skala ini terdiri dari 27 

item dengan hasil uji validitas sebesar (p<0,05), dan hasil 
uji reliabilitas sebesar (r=0,602).  Skala penyesuaian di 
perguruan tinggi disusun berdasarkan aspek yang 
dikemukan oleh Baker dan Syrik (1989) dengan nama 
skala Student Adaptation to College Questionnaire 
(SACQ) yaitu terdiri dari Personal emotional 
adjustment, Social adjustment, Inatitutional adjustment, 
dan Academic adjustment. Skala ini terdiri dari 38 item 
dengan hasil uji validitas sebesar (p<0,05), dan hasil uji 
reliabilitas sebesar (r=0,930). Dalam pengelolaan data, 
menggunakan aplikasi IBM SPSS 26.0. Analisis yang 
digunakan menggunakan uji regresi linier sederhana. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan, dilakukan 
analisa deskriptif yang membahas tentang pengalaman 
child abuse yang pernah dialami dan penyesuaian 
perguruan tinggi yang dimiliki oleh partisipan.  

Gambar 1. Partisipan berdasarkan dimensi child abuse 

Gambar 1 menunjukkan jumlah partisipan 
berdasarkan dimensi child abuse. Pertama, dalam data 
yang dikumpulkan dari skala child abuse. Terlihat bahwa 
seluruh partisipan mengalami child abuse. Sebanyak 184 
partisipan, terlihat 155 partisipan diantaranya sering 
mengalami child abuse dalam bentuk physical neglect. 
Disusul 147 partisipan yang sering kali mengalami 
physical abuse dan emotional abuse. Kemudian, bentuk abuse 
yang tidak banyak di terima oleh partisipan adalah 
emotional neglect, terlihat bahwa hanya 56 partisipan saja 
yang sering mengalami emotional neglect 

Berdasarkan data yang sudah didapatkan, 
keterampilan penyesuaian di perguruan tinggi 
digambarkan dalam diagram dibawah ini : 

0 50 100 150 200

Physical Abuse

Physical Neglect

Emotional Abuse

Emotional Neglect
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Gambar 2. Partisipan berdasarkan penyesuaian di 

perguruan tinggi 

Gambar 2 menunjukkan jumlah partisipan 
berdasarkan penyesuaian di perguruan tinggi. Dalam 
diagram ini, terlihat bahwa sebesar 24% yang terdiri dari 
45 partisipan menunjukkan penyesuaian di perguruan 
tinggi yang tinggi. Kemudian sebesar 76% yang terdiri 
dari 139 partisipan menunjukkan penyesuaian di 
perguruan tinggi yang rendah.  

 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

 
Tabel 1 menunjukkan hasil uji regresi yang diketahui 

bahwa nilai F hitung = 15.755, dengan tingkat signifikasi 
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel pengalaman child abuse (X)  memiliki pengaruh 
terhadap variabel penyesuaian di perguruan tinggi (Y). 
Kemudian, diketahui besar koefisien determinan (R 
Square) sebesar 0.282 atau dalam artian pengaruh yang 
diberikan oleh pengalaman child abuse terhadap 
penyesuaian perguruan tinggi  sebesar 8%. Diketahui 
juga, hasil pengaruh antara pengalaman child abuse 
terhadap personal emotional adjustment sebesar 10,1%,  
social adjustment sebesar 3,5%, Institutional adjustment 
sebesar 4,5%, dan academic adjustment sebesar 4,1%. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah pengalaman child abuse memiliki peran dalam 
penyesuaian mahasiswa baru di perguruan tinggi. 
Diketahui nilai signifikasi p=0,000;p<0,05 yang artinya 
Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh signifikan pengalaman child abuse 
terhadap penyesuaian mahasiswa baru di perguruan 
tinggi. Pengaruh dikatakan negatif apabila variabel 
independen mengalami kenaikan maka variabel 
dependen mengalami penurunan dimana arah 
kenaikan/penurunan berbanding terbalik. Ketika 
pengalaman child abuse semakin kuat, maka penyesuaian 
perguruan tinggi akan semakin rendah.  

Ditinjau berdasarkan dimensi penyesuaian 
perguruan tinggi, personal emotional adjustment memiliki 
pengaruh sebesar 10,1%.  Hal ini membuktikan bahwa 
pengalaman child abuse terhadap personal emotional 
adjustment, dimana kekerasan pada anak mempengaruhi 
regulasi emosi. hal ini dapat membebani kemampuan 
anak untuk mengatasi dan mengatur emosinya secara 
efektif (Young & Widom, 2014). Hal ini didukung oleh 
pernyataan Eberhart et al. (2011) yang menyatakan ada 
kemungkinan anak-anak yang mengalami penganiayaan 
mengalami kesulitan mengenali emosi sebagai fungsi dari 
tingkat depresi yang lebih tinggi. Mereka juga mengalami 
kesulitan dalam mengekspresikan atau mengelola 
perasaan mereka, dan berjuang pada pengaturan emosi, 
yang menyebabkan salah satu yaitu gangguan kecemasan 
(Springer et al., 2007). Selain itu, penganiayaan terhadap 
anak terbukti mengganggu proses perkembangan emosi. 
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Salzinger & 
Feldiman (1993) juga menyatakan orang tua yang 
melakukan kekerasan pada anak menunjukkan bahwa 
mereka menunjukkan lebih sedikit emosi positif dan 
lebih banyak emosi negatif dibandingkan orang tua yang 
tidak melakukan kekerasan. Orang tua yang melakukan 
kekerasan cenderung mengasingkan diri dan mengisolasi 
anak-anak mereka dari interaksi dengan orang lain.  

Pada academic adjustment didapati bahwa penglaman 
memberikan pengaruh sebesar 4,1%. beberapa 
penelitian telah melaporkan bahwa anak-anak yang 
mengalami pelecehan dan penelantaran mempunyai 
risiko lebih tinggi terhadap kinerja akademik dan 
kecerdasan yang lebih rendah. Sharma (2016) 
menyatakan bahwa anak-anak yang mengalami 
kekerasan/pengabaian orang tua lebih cenderung 
menunjukkan motivasi akademik yang rendah serta 
masalah belajar.  

Hal ini di dukung juga oleh penelitian Sheppard 
(2011) menyatakan bahwa anak-anak yang mengalami 
pengalaman child abuse memiliki penguasaan terhadap 
pembelajaran yang lebih rendah. Begitu pun yang 

Variabel 

Table Column 
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R 

Square 
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0,000 

24%
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disampaikan oleh Milling Kinard (2001) yang 
menyampaikan bahwa  mereka memiliki nilai akademik 
yang cenderung lebih rendah. Selain itu, anak yang 
mengalami pelecehan orang tua dipastikan lebih sering 
gagal dalam mata pelajaran akademik (Shonk & 
Cicchetti, 2001). Seperti yang ditunjukkan di atas, anak-
anak yang mengalami kekerasan kemungkinan besar 
menunjukkan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. 
Artinya, mereka sulit untuk  melakukan penyesuaian diri 
secara akademik di sekolah.  

Pada social adjustment, didapati bahwa pengalaman 
child abuse memberikan pengaruh sebesar 3,5 %  
berdampak negatif pada aspek relasional individu seperti 
hubungan dengan guru dan teman sebaya. Anak-anak 
yang mengalami kekerasan mengalami kesulitan 
membangun keterikatan yang aman dengan 
pengasuhnya. oleh karena itu, mereka secara alami 
merasa kesulitan membangun hubungan interpersonal 
dengan teman sebaya dan guru di sekolah (Rudasill et al., 
2013). Siswa yang mengalami kekerasan dari orang tua 
memiliki harga diri yang rendah dan menderita masalah 
pengendalian emosi yang mengisolasi mereka dari teman 
sebayanya, sehingga mengarahkan mereka untuk 
menjalin hubungan negatif dengan teman sebaya dan 
guru. Sebaliknya, anak-anak yang memiliki lebih sedikit 
pengalaman kekerasan/pengabaian orang tua cenderung 
memiliki penyesuaian sekolah yang lebih baik (Yoo, 
2000), hubungan teman yang baik, dan hubungan yang 
positif dengan guru (Ban & Oh, 2016). 
 

SIMPULAN  
Dari penelitian yang telah dilakukan terkait peran 

pengalaman child abuse terhadap penyesuaian mahasiswa 
baru di perguruan tinggi dengan jumlah responden 
sebanyak 184 mahasiswa dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh negatif pengalaman child abuse 
terhadap penyesuaian di perguruan tinggi yang 
signifikan. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa 
pengalaman child abuse memiliki pengaruh dengan 
persentase sebesar 8% terhadap penyesuaian mahasiswa 
baru di perguruan tinggi. 

Selain itu, tentunya penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan. Dilihat dari data yang didapatkan, jumlah 
populasi dan partisipan mahasiswa baru di perguruan 
tinggi masih kurang banyak. Hal ini disebabkan karena 
cukup sulit untuk mengidentifikasi dan menemukan 
orang-orang yang benar memiliki pengalaman child 
abuse. Maka dari itu, disarankan kepada peneliti 
selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian ini 
dan mampu untuk  mengidentifikasi lebih dalam 

mengenai child abuse dan penyesuaian di perguruan 
tinggi. 
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